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3 
LATAR BELAKANG 
4 
1986 2006 Sekarang 
2012 
Panjang jalan 43 Km 
Jalan Tol Surabaya-Gempol 
(Sumber : www . Jasamarga . com layanan-jalan tol/surabaya.html) 
LATAR BELAKANG 
5 
2006 1986 Sekarang 
2012 
(Sumber : www . Jasamarga . com layanan-jalan tol/surabaya.html) 
Lumpur porong 
LATAR BELAKANG 
6 
1986 2006 Sekarang 
2012 
Terpotong 6 Km yang 
menghubungkan Porong-Gempol 
 
Lumpur 
porong 
LATAR BELAKANG 
7 
Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) & PT. Jasa Marga (Persero) Tbk  
1986 2006 Sekarang 
2012 
Sebelum Relokasi 
Rencana Relokasi 
LATAR BELAKANG  
Proyek relokasi  jalan tol Ruas 
Porong-Gempol  
Paket 3A Paket 3B 
8 
3B 
LATAR BELAKANG 
Proyek relokasi  jalan tol Ruas 
Porong-Gempol  
Paket 3A 
Paket 3B 
Sta. 42+650 – Sta. 44+386,5 
2 jalur main 
road 
2 jalur ramp 
1 Fly over 
panjang 420 
meter 
2 jembatan  
6 retaining 
wall 
timbunan 
borrow 
material 
9 
(STA 42+650) 
STA awal 
(STA 44+386,5) 
STA akhir 
1,736 Km 
(Sumber : PT. Jasa Marga (Persero) Tbk) 
LATAR BELAKANG 
Pekerjaan Timbunan Borrow Material 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penurutan total 2 meter 
10 
TAMBAHKAN GAMBAR ACAD 
Pekerjaan Timbunan  
(Sumber : PT. Jasa Marga (Persero) Tbk) 
LATAR BELAKANG  
11 
Juli Maret Oktober 
2013 2014 
Perbaikan tanah dengan menggunakan Prefabricated Vertical Drain (PVD) 
(Sumber : PT. Jasa Marga (Persero) Tbk) 
Perbaikan tanah dasar 
Prefabricated Vertical Drain (PVD), Prefabricated Horizontal Drain (PHD) 
yang selesai pada bulan Juli 2013 
 
LATAR BELAKANG  
12 
Oktober Juli Maret 
2013 2014 
Pekerjaan tiang pancang dan retaining wall 
(Sumber : PT. Jasa Marga (Persero) Tbk) 
Tiang pancang dan pekerjaan retaining wall 
Selesai bulan oktober 2013 
LATAR BELAKANG  
13 
Pekerjaan timbunan 
secara bertahap yaitu 20 cm perlapis 
Timbunan 
Timbunan surcharge 3,3 m 
Oktober Juli 17 Maret 
2013 2014 
LATAR BELAKANG  
14 
monitoring Settlement dan Inklinometer 
Timbunan 
Timbunan surcharge 
Oktober Juli 17 Maret 
2013 2014 
Sisi kiri 
(Ke Gempol) 
Sisi kanan 
(Ke Porong) 
15 
Hasil monitoring 
LATAR BELAKANG  
30 Januari 4 Maret 17 Maret 18 Maret 
2014 
Sisi kiri 
(Arah Gempol) 
Sisi kanan 
(Arah Porong) 
Retak 
Tidak ada perbaikan 
Pekerjaan tetap dilanjutkan 
 . 
 . 
 . 
16 
Hasil monitoring 
LATAR BELAKANG  
4 Maret 30 Januari 17 Maret 18 Maret 
2014 
Sisi kiri 
(Arah Gempol) 
Sisi kanan 
(Arah Porong) 
Retak 
Rusak 
Rusak / retak berat 
pada 1,5 – 15 m 
 . 
 . 
 . 
17 
Hasil monitoring 
LATAR BELAKANG  
4 Maret 30 Januari 17 Maret 18 Maret 
2014 
Sisi kiri 
(Arah Gempol) 
Sisi kanan 
(Arah Porong) 
Keretakan rumah 
bertambah 
Retak belakang 
retaining wall 
 
 . 
 . 
18 
Hasil monitoring 
LATAR BELAKANG  
4 Maret 30 Januari 17 Maret 18 Maret 
2014 
Sisi kiri 
(Arah Gempol) 
Sisi kanan 
(Arah Porong) 
Retaining wall 
bergeser 
Retaining wall rusak 
116.80 m 
Timbunan longsor 
sedalam 3,5 meter 
 . 
 . 
 . 
Retaining wall dan 
timbunan bergeser 
beberapa sentimeter 
 . 
Penurunan tanah dan pergeseran tanah dasar 
3,5 m 
116,8 m 
LATAR BELAKANG  
• Kelongsoran sisi kiri pada Sta. 43+340 s.d Sta 43+460(116,8 m) 
• Terjadi : Ketika penurunan timbunan yang terjadi baru 1 meter (rencana 
penurunan total 2 meter) 
 
19 
LATAR BELAKANG  
DAMPAK LONGSOR 
20 
8 Rumah rusak berat  14  Rumah rusak ringan  Jalan beton rusak 
RUMUSAN MASSALAH 
• Apakah penyebab kelongsoran timbunan pada proyek 
pembangunan Jalan Tol ruas Porong-Gempol Sta. 43+340 s.d Sta 
43+460 ? 
• Bagaimana alternatif-alternatif penanggulangan kelongsoran 
timbunan pada proyek pembangunan Jalan Tol ruas Porong-Gempol 
Sta. 43+340 s.d Sta 43+460 ? 
• Bagaimana alternatif yang paling tepat untuk diterapkan dalam 
penanggulangan kelongsoran pada proyek pembangunan Jalan Tol 
ruas Porong-Gempol Sta. 43+340 s.d Sta 43+460 ? 
21 
TUJUAN 
 
• Mendapatkan penyebab kelongsoran tanah dilokasi penulisan tugas 
akhir 
• Mendapatkan alternatif-alternatif penanggulangan kelongsoran 
timbunan 
• Mendapatkan alternatif yang paling tepat untuk di terapkan dalam 
penanggulangan kelongsoran  
 
22 
BATASAN MASSALAH 
 
1.Daerah studi adalah pembangunan Jalan Tol ruas PorongGempol Sta. 
43+340 s.d Sta 43+460 
2.  Perbaikan tanah untuk struktur tidak di rencanakan secara detail 
(kebutuhan tulangan) 
3.  Tidak menghitung RAB (Rencana Anggaran Biaya) 
4.  Alternatif  yang  dipilih  adalah  salah  satu  dari  ke  empat alternatif 
yang ditulis dalam tugas akhir ini. 
5.  Alternatif  perbaikan  dengan  struktur  pile  slab  hanya 
merencanakan kedalaman tiang pancang.g RAB (Rencana Anggaran 
Biaya) 
23 
MANFAAT 
 
• Dapat menjadi referensi terhadap metode perbaikan tanah yang  
nantinya dapat diterapkan pada proyek Pembanguan jalan tol ruas 
Porong-Gempol Sta. 43+340 s.d Sta 43+460 sehingga permasalahan 
yang terjadi seperti kelongsoran timbunan dapat diselesaikan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
• Tipe kelongsoran talud 
• Penyebab kelongsoran (Terzaghi 1950) 
• Stabilitas Talud (Das 2000) 
Talud 
• Perencanaan perkuatan Geotextile (Modul ajar metode 
perbaikan tanah) 
Perkuatan tanah dengan Geosintetik 
• Konsep perencanaan perkuatan cerucuk (desain manual 
NAVFAC DM-7 (1971) dalam Mochtar (2000)) 
Cerucuk 
26 
TINJAUAN PUSTAKA 
•Data sondir (Schmertman (1975) dan Nottingham (1975)) 
•Data NSPT (Terzaghi & Peck (1960) dan Bazaraa( 1967)) 
Tiang pancang 
•Tiang pancang 
Pile Slab 
•Tekanan tanah yang bekerja (teori rankine) 
Counterweight 
27 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
Slab column slab 
28 
Konsep : 
4.2 m 5 m 
5 m 
Timbunan 
Timbunan 
Box 
10 m 
Ukuran Box : 
Untuk  lahan 10x10x10 
5m 
5 m 
Selisih berat : 743,88 ton 
Perbandingan Berat : 
  satuan Timbunan SCS 
h timbunan m 5 0 
h box m 0 5 
 timbunan t/m3 1.9 0 
 beton   0 2.5 
Vol timbunan m3 500 0 
Vol beton m3 0 86.048 
berat total ton 950 215.12 
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METODOLOGI 
30 
MULAI 
Pengumpulan data sekunder dari proyek Pembangunan jalan tol ruas Porong-Gempol sebelum 
dan sesudah longsor. Data sekunder berupa : 
1. Data pengujian tanah di lapangan (Bor Log dan SPT) 
2. Data pengujian tanah di laboratorium (parameter fisis dan mekanis tanah) 
3. Layout pekerjaan timbunan dan plan longsoran timbunan 
Studi Literatur 
Analisa data tanah dan Pembuatan Statigrafi 
Analisa Penyebab kelongsoran  
Pemilihan Alternatif Metode 
METODOLOGI 
31 
Pemilihan Alternatif Metode 
Sisi kanan (Arah Porong) Sisi kiri (Arah Gempol) 
Alternatif metode perbaikan diantaranya : 
 Perkuatan timbunan dengan counter 
weight 
 Perkuatan Timbunan dengan geotextile 
dan penutup Geotextile  
 Pengganti timbunan dengan metode 
Slab Column slab 
 pile slab 
Alternatif metode perbaikan diantaranya : 
 Perkuatan timbunan dengan counter 
weight 
 Perkuatan Timbunan dengan 
geotextile dan penutup Geotextile. 
 Pengganti timbunan dengan metode 
Slab Column slab  
 pile slab  
A B 
METODOLOGI 
32 
A B 
Analisis : 
1. Visibility 
2. Biaya Konstruksi 
3. Waktu Pengerjaan 
Analisis : 
1. Visibility 
2. Biaya Konstruksi 
3. Waktu Pengerjaan 
Alternatif terpilih Alternatif terpilih 
Kesimpulan dan Saran 
SELESAI 
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ANALISA DATA TANAH 
DATA TANAH 
SEBELUM 
LONGSOR 
DATA TANAH 
SESUDAH 
LONGSOR 
34 
, , dan PI  Nilai N-SPT Nilai sondir Cu 
Statigrafi konsistensi tanah 
ANALISA DATA TANAH 
35 
Data tanah sebelum Data tanah sesudah 
, , dan PI  
Cu 
Nilai N-SPT 
Nilai sondir 
Statigrafi 
tanah = 17 kN/m3 , tanah = 0,3,6,9 , PI=30 
Berdasarkan rumusan empiris 
Nilai N-SPT dikoreksi terhadap muka air tanah dan tengangan 
overburdent 
Berdasarkan Nilai N-SPTterkoreksi 
ANALISA DATA TANAH 
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Data tanah sebelum 
longsor 
Data mentah No Sta Jenis data Nama 
1 Sta 43+325 Data Bor BM-6 
2 Sta 43+350 Data Sondir S-25 
3 Sta 43+400 Data Sondir S-5 
4 Sta 43+450 Data Sondir S-24 
5 Sta 43+500 Data Sondir S-4 
 
I 
I 
ANALISA DATA TANAH 
37 
Kedalaman tanah lunak-sedang rata-rata hingga 15 meter 
Data tanah sebelum 
longsor 
Statigrafi 
14 
14.5 15 
15,5 
15 
ANALISA DATA TANAH 
38 
 
Data tanah sesudah 
longsor 
Data mentah 
No Sta Sisi Kiri Sisi Tengah Sisi Kanan 
1 Sta 43+350 - S-7 - 
2 Sta 43+365 BM-8 - - 
3 Sta 43+375 BM-1 BM4 S-5 
4 Sta 43+400 S-1 S 5’ BM-3 
5 Sta 43+420 S-3 - - 
6 Sta 43+425 BM-2 - - 
7 Sta 43+450 S-2 S 24 S-6 
 
ANALISA DATA TANAH 
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Data tanah sesudah 
longsor 
Statigrafi 
POT I-I 
(Kiri timbunan) 
20 m 
10 m 
17m 
11 m 
16 m 
15 m 
BM1 (43+375) Kedalaman tanah lunak-sedang paling dalam hingga 20 meter 
ANALISA DATA TANAH 
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Data tanah sesudah 
longsor 
Statigrafi 
POT II-II 
(kanan timbunan) 
S5 (43+375) Kedalaman tanah lunak-sedang paling dalam hingga 16,8 meter 
16 m 
8,7 m 
16,8 m 
